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Abstrak 

Penelitian tersebut tujuannya untuk mengetahui karakteristik peternak sapi potong di Kecamatan 

Malaka Barat Kabupaten Malaka. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai 

November 2024 di Kecamatan Malaka Barat Kabupaten Malaka. Penelitian tersebut menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Variabel yang di teliti adalah 

karakteristik peternak sapi potong berdasarkan demografis meliputi umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan formal, status kepemilikan ternak, jumlah kepemilikan ternak, pekerjaan peternak, 

pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, rata-rata penghasilan per bulan, kepemilikan 

lahan. Berdasarkan hasil penelitian 70% peternak berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 30% peternak 

berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan umur sebagian peternak berumur 31-60 tahun sebanyak 42 

responden dengan persentase 70%, berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas tamatan SD dengan 

persentase 43,3%, berdasarkan status kepemilikan ternak 100% milik sendiri, berdasarkan jumlah 

kepemilikan ternak sebanyak 2-5 ekor berjumlah 47 orang dengan persentase 78,3%, berdasarkan 

pekerjaan peternak sebanyak  83,3% sebagai petani, berdasarkan pengalaman beternak lebih dari 5 

tahun sebanyak 65%, berdasarkan jumlah tanggungan keluarga 4-6 orang sebanyak 66,7%, 

berdasarkan rata-rata penghasilan bulanan 250.001-500.000 sebanyak 68,3%, berdasarkan 

kepemilikan lahan 0-1 ha sebanyak 90%. Dari penelitian ini dapat di ambil dan disimpulkan bahwa 

usaha peternakan sapi potong di Kecamatan Malaka Barat Kabupaten Malaka layak di usahakan 

dikarena usia peternak masih sangat produktif yaitu dari umur 31-60 tahun sebanyak 70%, dan jumlah 

ternak 2-5 ekor sebanyak 78%, dengan pengalaman beternak lebih dari 5 tahun sebanyak 65%. Untuk 

itu perlu adanya dukungan dari pemerintah dan dinas peternakan setempat dalam memberikan 

perhatian khusus. Hal ini dapat dilakukan untuk mendorong partisipasi generasi mudah dalam 

kegiatan peternakan sapi melalui program pelatihan dan pendamping yang terstruktur. 
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Abstract 

The purpose of this study was to determine the characteristics of beef cattle farmers in Malaka Barat 

District, Malaka Regency. This study was conducted from October to November 2024 in Malaka Barat 

District, Malaka Regency. The study used a quantitative descriptive method using a survey method. 

The variables studied were the characteristics of beef cattle farmers based on demographics including 

age, gender, level of formal education, livestock ownership status, number of livestock ownership, 

livestock occupation, livestock experience, number of family dependents, average monthly income, 

land ownership. Based on the results of the study, 70% of farmers were male, while 30% of farmers 

were female. Based on the age of most of the farmers aged 31-60 years as many as 42 respondents 

with a percentage of 70%, based on the level of education the majority are elementary school 

graduates with a percentage of 43.3%, based on the status of livestock ownership 100% owned by 

themselves, based on the number of livestock ownership as many as 2-5 heads as many as 47 people 

with a percentage of 78.3%, based on the work of farmers as many as 83.3% as farmers, based on 

livestock experience of more than 5 years as many as 65%, based on the number of family dependents 

4-6 people as many as 66.7%, based on the average monthly income of 250,001-500,000 as many as 

68.3%, based on land ownership of 0-1 ha as many as 90%. From this study it can be taken and 

concluded that the beef cattle farming business in Malaka Barat District, Malaka Regency is feasible 

because the age of the farmers is still very productive, namely from the age of 31-60 years as many as 

70%, and the number of livestock 2-5 heads as many as 78%, with livestock experience of more than 5 

years as many as 65%. For that, there needs to be support from the government and local livestock 

services in providing special attention. This can be done to encourage the participation of the younger 

generation in cattle farming activities through structured training and mentoring programs. 

Keywords: Characteristics of Farmers, Farmers, Beef Cattle 

 

PENDAHULUAN 

Karakteristik ialah sifat yang ada dalam diri seseorang yang mempengaruhi cara 

menjalakan usaha (Risma, 2012). Karakteristik peternak yaitu usia, pendidikan dan 

pengalaman yang berhubungan dengan pengelola ternak sapi potong. Partisipasi 

masyarakat dalam meningkatkan keberhasilan industri ternak sangat penting dalam 

keberadaan perusahaan yang bergerak di bidang peternakan, khususnya di daerah 

pedesaan, dimana pedesaan yang lebih besar diizinkan untuk memungkinkan hubungan 

yang lebih besar terhadap masyarakat, dengan demikian tingkat partisipasi yang lebih 

besar dalam pengembangan industri peternakan (Harmoko dan padang, 2019). Simamora 

(2020) menyatakan bahwa peternak yang menggeluti usaha sapi potong yang dikelola 
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dengan baik akan produktif, memperoleh pendapatan, dan meningkatkan 

kesejahteraannya. Umumnya, tinggkat pendapatan keluarga salah satu faktor penentu 

keberhasilan suatu usaha. Oleh sebab itu, diperlukan keterampilan manajemen dalam 

pengelolaan usaha ternak sapi potong agar mendapatkan hasil atau keuntungan yang 

optimal. 

Usaha sapi potong rakyat menjadi salah satu upaya dalam pemenuhan akan 

kebutuhan daging (Lestari dan Sapitri, 2016). Ternak sapi potong selain digunakan sebagai 

sumber protein hewani berupa daging, juga menyediakan feses yang dijadikan pupuk 

oleh petani atau peternak serta menjadi tenaga kerja dalam pengelolaan lahan sawah dan 

sebagai tabungan. Sapi potong menjadi peran sosial yang penting dalam masyarakat di 

Nusa Tenggara Timur (NTT). Pusat konsumsi yang terkonsentrasi di wilayah perbatasan 

membantu mendukung skenario ini karena dapat mendorong perekonomian lokal. 

Pertumbuhan populasi daging potong ini menyediakan makanan dan berfungsi sebagai 

sumber pendapatan untuk membantu inisiatif menuju ketahanan pangan. Keduanya 

berkontribusi terhadap peningkatan aksesibilitas dan ketersediaan pangan (Sahala et al., 

2016; Sengkey et al., 2023).   

Usaha sapi potong yang dipelihara secara Ekstensif, Intensif, dan Semi-Intensif. 

Sistem pemeliharaan secara Intensif yaitu proses pemeliharaan hampir sepanjang hari 

ternak sapi potong berada dalam kandang dan diberikan pakan yang cukup dan mutu 

yang sesuai dengan 10% dari kondisi berat badan serta kualitas hijauannya bagus 

sehingga cepat gemuk. Ternak sapi potong yang dipelihara menggunakan sistem 

pemeliharaan Ekstensif yaitu ternak dilepas di lahan penggembalaan dan digembalakan 

dari pagi hari sampai sore hari. (Sunarto et al., 2016; Sahala et al., 2016; Romjali, 2018; 

Sahala et al, 2022) menyatakan bahwa usaha sapi potong umumnya masih bersifat 

sambilan dan belum menuju ke arah bisnis yang hanya memelihara 1 sampai 2 ekor per 

rumah tangga.  

Kabupaten Malaka adalah salah satu Kabupaten di Propinsi Nusa Tenggara Timur 

yang mengembangkan ternak sapi potong. Jumlah sapi potong di Kabupaten Malaka 

mengalami peningkatan dalam lima tahun terakhir, yaitu dari 76.796 ekor pada tahun 2017 

menjadi 83.513 ekor pada tahun 2021, dengan rata-rata peningkatan sebesar 2,12% dalam 

lima tahun terakhir (angka BPS Kabupaten Malaka Tahun 2022). Malaka Barat merupakan 

suatu wilayah penghasil sapi potong di Kabupaten Malaka. Namun jumlah sapi potong di 

Kecamatan Malaka Barat mengalami Penurunan yaitu 5.330 ekor pada tahun 2017 dan 

4.327 ekor pada tahun 2021 (BPS Malaka Barat, 2022). Pasalnya, terjadi bencana alam 
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pada tahun 2020-2021 yang mengakibatkan banyak hewan ternak mati. Selain itu banyak 

ternak yang disembelih untuk memenuhi konsumsi daging masyarakat di Kecamatan 

Malaka Barat. Hal ini menjadikan peluang bagi para peternak dalam mengusaha ternak 

sapi potong. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini tujuannya untuk mengetahui 

Karaktersitik Peternak Sapi Potong Rakyat di Kecamatan Malaka Barat. Berdasarkan latar 

belakang dapat di rumuskan sebagai berikut 1) Bagaimana karakteristik peternak sapi 

potong rakyat yang ada di Kecamatan Malaka Barat. 2) Bagaimana cara pemeliharaan sapi 

potong rakyat yang ada di Kecamatan Malaka Barat. Sehingga adanya tujuan dari 

penelitian ini yaitu Untuk mengetahui karakteristik peternak dan Untuk mengetahui cara 

pemeliharaan sapi potong rakyat yang ada di Kecamatan Malaka Barat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2024 di 

Kecamatan Malaka Barat Kabupaten Malaka. Tempat ini sengaja dipilih dikarenakan 

Kecamatan Malaka Barat mempunyai jumlah populasi ternak sapi potong yang relatif 

banyak. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif. Cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah melalui survei. Metode survei merupakan cara untuk 

memperoleh data tentang sejumlah besar individu yang mewakili populasi secara 

keseluruhan (Sugiyono, 2018). Teknik pengumpulan sampel peternak adalah purposive 

sampling yaitu peternak yang dipilih minimal 2 ekor sapi potong dan telah memelihara 

sapi potong minimal satu tahun. Besar sampel penelitian ini adalah 60 responden dari 3 

desa terpilih. Peternak Sapi potong di ambil sampelnya secara seragam di setiap desa 

terpilih. Data yang di ambil dan dianalisis dalam bentuk analisis deskriptif kuantitatif dan 

dijadikan tabel untuk menggambarkan karakteristik peternak sapi potong, Bibit sapi 

potong, Usaha sapi potong, kandang, cara pemeliharaan yang dilakukan peternak seperti 

sistem pemeliharaan ekstensif, pemeliharaan semi intensif, dan pemeliharaan intensif, 

serta  manajemen kesehatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karaktersitik Responden 

Berikut ini merupakan uraian mengenai Karakteristik Peternak di Kecamatan Malaka 

Barat. 

Tabel 1. Karakteristik peternak sapi potong di Kecamatan Malaka Barat Kabupaten Malaka 
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1 Umur Jumlah (orang) Persentase (%) 

 31-60 Tahun 42 70 

 Lebih dari 60 Tahun 18 30 

 Jumlah 60 100 % 

2 Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase % 

 Laki-laki 42 70 

 Perempuan 18 30 

 Jumlah 60 100 % 

3 Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase % 

 Tidak tamat SD 14 23,3 

 Tamat SD 26 43,3 

 Tamat SLTP 3 5 

 Tamat SLTA 10 16,7 

 Perguruan tinggi 7 11,7 

 Jumlah 60 100 % 

4 Status Kepemilikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

 Milik Sendiri 60 100 

 Jumlah 60 100 

5 Jumlah Kepemilikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

 2-5 ekor 47 78,3 

 Lebih dari 5 kor 13 21,7 

 Jumlah 60 100 % 

6 Pekerjaan peternak Jumlah (orang) Persentasse (%) 

 Petani/peternak 50 83,3 

 Swasta 2 3,3 

 Pegawai Negeri 8 13,4 

 Jumlah 60 100 % 

7 Pengalaman Beternak Jumlah (orang) Persentase (%) 

 2 Tahun 5 8,3 

 3-5 Tahun 16 26,7 

 Lebih dari 5 Tahun 39 65 

 Jumlah 60 100 % 

8 Jumlah tanggungan keluarga Jumlah (orang) Persentase (%) 

 1-3 orang 9 15 

 4-6 orang 40 66,7 

 Lebih dari 6 orang 11 18,3 
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 Jumlah 60 100 % 

9 Penghasilan peternak Jumlah (orang) Persentase (%) 

 0-250.000 9 15 

 250.001-500.000 41 68,3 

 Lebih dari 500.000 10 16,7 

 Jumlah 60 100 % 

10 Luas lahan peternak Jumlah (orang) Persentase (%) 

 0-1 ha 54 90 

 1,01-2 ha 6 10 

 Jumlah 60 100 % 

11 Bbit/bakalan Jumlah (0rang) Persentase (%) 

 Sapi Bali 60 100 

 Jumlah 60 100% 

12 Sistem pemeliharaan Jumlah (orang) Persentase (%) 

 Semi-Intensif 60 100 

 Jumlah 60 100 % 

Sumber: Data diolah dari kuesioner, 2024 

Umur 

Berdasarkan tabel 1 bahwa umur peternak yang diketahui adalah 31-60 tahun 

sebanyak 70%, dan lebih dari 60 tahun sebanyak 30%. Hal ini dapat di simpulkan bahwa 

keinginan peternak Kecamatan Malaka Barat dalam memelihara ternak sapi potong pada 

usia yang sangat produktif.. Menurut pendapat Halidu et al., (2021) menyampaikan bahwa 

produktifitas kerja dalam kegiatan usaha peternakan berpengaruh pada usia peternak. 

Usia juga berkaitan pada cara berpikir peternak dalam memilih sistem manajemen yang 

akan diterapkan dalam usaha peternakan, peternak yang berada di usia produktif lebih 

dalam mengelola suatu usaha peternakan karena memiliki kemampuan fisik dan tenaga 

yang kuat dibandingkan dengan peternak yang lebih tua, khususnya dalam produksi sapi 

potong (Hidayah et al., 2019; Indey et al., 2021). 

Jenis Kelamin 

Menurut tabel 1 menunjukan bahwa terdapat 70% laki-laki, sedangkan responden 

perempuan 30%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Peternak sapi potong lebih banyak laki-

laki dibandingkan perempuan kerena pekerjaan di bidang ini lebih mengutamakan 

kekuatan fisik. Menurut Fanani et al., (2023) kegiatan peternakan lebih banyak dilakukan 

oleh laki-laki karena mereka memiliki minat yang lebih besar dalam bidang ini. Selain itu, 
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peternakan juga memerlukan tenaga fisik yang cukup kuat, sehingga lebih banyak laki-laki 

yang terlibat dalam aktivitas tersebut. Menurut pendapat Sirajuddin et al., (2014) bahwa 

jenis kelamin memiliki peran penting dalam melaksanaan usaha ternak sapi. Hal ini 

dikarenakan tenaga laki-laki cenderung lebih besar dan kuat dibandingkan tenaga 

perempuan, sehingga lebih mampu menangani pekerjaan fisik yang berat dalam usaha 

peternakan. 

Tingkat Pendidikan  

Tingkat pendidikan formal pada tabel 1 di Kecamatan Malaka Barat memiliki tingkat 

pendidikan paling banyak yaitu tamatan SD sebanyak 43,3%. Tingkat pendidikan sangat 

berpengaruh pada pola pikir. Tingkat pendidikan dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan mengambil keputusan dalam pengelola usaha ternak sapi potong, semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin bagus tingkat pemikiran (Efu dan 

Simamora, 2021). Wirdahayati (2010) berpendapat bahwa peternak yang pendidikannya 

rendah akan sulit menerima hal baru dalam usaha peternakan dan cenderung menekuni 

apa yang telah dilakukan oleh orang tua mereka. Namun tingkat pendidikan bukanlah 

faktor utama yang menentukan keberhasilan dalam beternak. Hal ini sesuai pendapat 

Sahala et al., (2016) dan Letuata et al., (2015) yang menyatakan bahwa rendahnya tingkat 

pendidikan bukan menjadi penghambat untuk memelihara ternak dikarenakan peternak 

memiliki pengalaman yang cukup lama dalam beternak atau belajar dari pengalaman 

peternak lainnya. 

Status Kepemilikan 

Dari tabel 1 bahwa status kepemilikan ternak di Kecamatan Malaka Barat yaitu 100% 

milik sendiri. Status kepemilikan ternak dapat mempengaruhi status sosial bagi peternak 

itu sendiri. Menurut pendapat Rasali et al., (2013) bahwa sejumlah peternakan milik 

peternak baik besar maupun kecil sangat membantu dalam meningkatkan pendapatan 

dan memenuhi kebutuhan hidup bagi peternak. Bukan hanya daging yang di konsumsi 

namun manusia juga banyak memanfaatkan kulit, susu, dan energi sapi. Memilihara ternak 

milik orang lain atau sistem gaduh resiko kerugian yang umum terjadi yaitu sapi yang 

dipelihara oleh pengelola misalnya tidak memiliki anak atau mati. Jika ternak tersebut tidak 

beranak maka pengelola hanya mendapatlkan keuntungan dari kenaikan harga jual sapi 

tersebut, namun jika harga sapi menurun maka kerugian yang harus di tanggungnya. 

Apabila ada sapi yang mati itu bukan niat pihak pengelola dan tidak perlu mengganti sapi 

tersebut dengan yang baru. Lain halnya jika ternak sapi ada yang sakit dan mati kemudian 
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pengelola tidak memberitahukan kepada pemilik ternak, maka peternak tidak 

bertanggung jawab dan pengelola harus diberi kompensasi. 

 

 

Jumlah Kepemilikan Ternak 

Dari tabel 1 bahwa jumlah kepemlikan ternak terbanyak terdapat pada kisaran 2-5 

ekor berjumlah 78,3%. Perbedaan jumlah ternak yang dipelihara oleh peternak 

dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam manajemen pemeliharaan. Menurut 

Mulyawati et al., (2016) bahwa jumlah ternak yang dimiliki oleh peternak sangat bervariasi 

karena kemampuan peternak dalam memelihara ternaknya berbeda. Menurut Krisna et al., 

(2014) bahwa tingkat kepemilikan ternak merujuk pada jumlah ternak yang dipelihara oleh 

petani/peternak dalam usaha peternakan mereka. 

Pekerjaan Peternak 

Dari tabel 1 bahwa pekerjaan responden terbanyak dalam penelitian ini yaitu 

petani/peternak sebanyak 83,3%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kecamatan 

Malaka Barat dominan pekerjaannya bertani dan beternak. Indey et al., (2021) 

berpendapat bahwa umumnya pekerjaan utama bagi peternak tradisiaonal di Indonesia 

adalah petani. Peternak biasanya memelihara ternak sapi pada waktu luang setelah 

menyelesaikan pekerjaan utamanya dilahan pertanian. Menurut Sagi et al., (2018) bahwa 

pekerjaan merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan tujuan memperoleh 

penghasilan. Jenis pekerjaan seseorang menjadi salah satu faktor penentu tingkat 

keberhasilan dalam karirnya, dan ada sebagian orang memilih untuk bekerja sebagai 

pegawai pemerintah, sementara yang lain lebih memilih berwirausaha sebagai jalur 

penghidupan mereka. 

Pengalaman Beternak 

Dari tabel 1 bahwa Kecamatan Malaka Barat terdapat 39 peternak yang telah 

berpengalaman dalam bidang peternakan selama lebih dari 5 tahun terdapat 65%. Dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden sudah memiliki pengalaman beternak yang 

tinggi. Pengalaman peternak ini diturunkan dari generasi ke generasi. Pengalaman 

beternak ini berkaitan dengan rasa tanggung jawab dalam proses produksi (Sahala et 

al.,2016; Sahala et al, 2023). Pengalaman beternak yang cukup lama menunjukan bahwa 
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peternak memiliki tingkat pengetahuan dan ketrampilan yang lebih baik dalam mengelola 

ternak serta menerapkan manajemen pemeliharaan yang efektif. Hal ini sesuai pendapat 

Indey et al., (2021) Semakin lama pengalaman beternak, semakin tinggi pula kemampuan 

peternak dalam mengelola ternak secara efektif dan efesien. 

 

 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

Menurut tabel di atas telah disajikan, terlihat bahwa peternak dengan jumlah 

tanggungan terbanyak yaitu 4-6  orang sebanyak 66,7%. Menurut Taek et al., (2021) 

jumlah anggota dalam keluarga memiliki pengaruh terhadap kondisi ekonomi keluarga. 

Jumlah anggota keluarga yang semakin bertambah akan meningkatkan kebutuhan yang 

harus dipenuhi, yang berakibat pada meningkatnya biaya hidup. Namun, di sisi lain, 

memiliki anggota keluarga yang lebih besar juga dapat menjadi keuntungan karena 

menyediakan lebih banyak tenaga kerja yang dapat membantu dalam menjalankan usaha, 

termasuk di sektor peternakan. 

Rata-Rata Penghasilan Per Bulan   

Dari tabel 1 bahwa rata-rata penghasilan per bulan para peternak terbanyak terdapat 

pada penghasilan 250.001-500.000 68,3%. Pendapatan yang di hasilkan oleh peternak 

Kecamatan Malaka Barat dari perdagangan hasil pertanian mereka. Hal ini dikarenakan 

peternak memelihara ternak hanya sebagai tabungan untuk memenuhi kebutuhan mereka 

pada saat membutuhkan uang. Menurut Donofan et al., (2021) bahwa penghasilan 

merupakan bentuk balas jasa yang diterima seseorang sebagai imbalan atas pekerjaan 

yang telah diselesaikan. Menurut pendapat Andilan et al., (2021) bahwa pendapatan 

merupakan sejumlah penghasilan yang diperolah masyarakat sebagai imbalan atas kerja 

keras yang dilakukan dalam periode waktu tertentu. Pendapatan dapat berasal dari 

berbagai sumber, seperti gaji, hasil usaha, atau investasi.  

Kepemilikan Lahan  

Dari tabel 1 bahwa kepemilikan lahan terbanyak terdapat pada luas lahan 0-1 ha 

berjumlah 90%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peternak memanfaatkan lahan tersebut 

sebagai lahan tempat tinggal, berkebun dan beternak. Menurut Rizki et al., (2021) bahwa 

status kepemilikan lahan merupakan aspek penting yang perlu diketahui, mengingat 
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kebutuhan terhadap lahan terus meningkat seiringnya perkembangan zaman dan 

pertambahan jumlah penduduk. Kepemilikan lahan yang jelas dapat mengurangi stabilitas 

ekonomi, akses terhadap sumber daya, serta keberlanjutan usaha, termasuk dalam sektor 

peternakan dan pertanian. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2015) dan Sahala et 

al 2024 bahwa Lahan adalah sumberdaya bagi petani dalam menjalankan kegiatan 

pertanian. Luasnya lahan yang dimiliki petani/peternak menjadi harapan untuk hidup 

layak. Namun, dengan bertambahnya jumlah penduduk yang terus meningkat, 

keberadaan lahan seperti lahan pertanian semakin terancam. Hal ini dikarenakan 

kebutuhan lahan yang lebih banyak, sementara ketersediaan lahan tidak bertambah. 

Bibit/Bakalan  

Berdasarkan tabel 1 bahwa peternak yang ada di Kecamatan Malaka Barat 100% 

memelihara ternak sapi Bali dikarenakan ternak Sapi Bali yang mereka kembangkan 

adalah ternak yang diwarisi oleh nenek moyang mereka. Menurut Novarista et al., (2020) 

bahwa bibit merupakan elemen penting dalam usaha peternakan. Pemilihan bibit yang 

berkualitas akan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha, kerena bibit yang baik dapat 

meningkatkan produktivitas ternak, daya tahan penyakit serta efisiensi dalam 

pemeliharaan. Nainggolan et al., (2025) berpendapat bahwa pemilihan bibit/bakan sapi 

potong adalah salah satu faktor penentu keberhasilan dalam usaha peternakan. 

Bibit/bakalan yang sehat dan unggul meliputi tubuh yang proposional, otot yang kuat dan 

tubuh yang lebar. Selain itu, memiliki mata yang cerah dan bersinar, serta gerakan yang 

aktif.  

Pakan 

Dalam kegiatan peternakan, salah satu elemen kunci yang menentukan biaya 

produksi adalah Pakan (Milah et al., 2015. Menurut Kusmiah et al., (2021) bahwa pakan 

ialah salah satu elemen kunci yang menentukan keberhasilan dalam usaha peternakan. 

Berdasarkan hasil penelitian, pakan yang didapatkan oleh peternak Kecamatan Malaka 

Barat dari lahan pertanian milik sendiri dan ada juga dari lahan milik orang lain. Pakan 

yang diberikan berupa rumput lapangan, lamtoro, rumput gajah, batang pisang dan 

limbah pertanian (jerami jagung dan jerami padi). Menurut Usmany (2014) menyatakan 

bahwa usaha peternakan sapi potomg rakyat, peternak hanya memanfaatkan hijauan yang 

tumbuh secara alami dan limbah pertanian yang ada untuk dijadikan pakan bagi ternak. 

Perkandangan 
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Secara umum, kandang yang dibangun oleh pemilik ternak Kecamatan Malaka Barat 

sebagai tempat tinggal ternak sapi yang biasanya didirikan di sekitar area rumah atau 

dekat kebun/ladang. Kandang yang mereka buat hanya kandang sederhana tanpa adanya 

atap dan berlantai tanah. Menurut Hasanain et al., (2019) bahwa kandang adalah struktur 

atau bangunan yang digunakan sebagai tempat pemeliharaan ternak. Kandang berfungsi 

untuk melindungi ternak dari cuaca ekstrim, menjaga keamanan, serta mempermudah 

proses pemeliharaan dan manajemen kesehatan ternak. Pendapat ini ditegas lagi oleh 

Putra at al., (2018) bahwa kandang sapi adalah tempat hidup ternak setiap hari. Semakin 

bagus kualitas dan bahan kandang maka perkembangan sapi lebih baik. Oleh sebab itu, 

kandang yang layak sangat penting bagi kehatan ternak. 

Sistem Pemeliharaan 

Berdasarkan tabel 1 bahwa peternak yang ada di Kecamatan Malaka Barat 100% 

menggunakan pemelihara ternak secara semi-intensif yang dimana ternaknya di 

gembalakan pada pagi hari dan sore hari ternak dikandangkan dengan memberikan 

pakan tambahan yang sudah di sediakan oleh peternak. Hal ini dikarenakan agar peternak 

dapat membagi waktu untuk pekerjaan utamanya yaitu bertani. Menurut Darmawi et al., 

(2011) menyatakan bahwa sistem pemeliharaan dilakukan secara semi-intensif yang 

dimana peternak melepas sapi pada pagi hari kemudian di kandangkan pada sore hari 

dengan memberikan pakan dalam kandang. Menurut Irawan (2023) berpendapat bahwa 

pemeliharaan semi-intensif adalah metode pemeliharaan ternak yang melibatkan 

penggembalaan ternak di lapangan terbuka,dan pakan disediakan oleh peternak. 

Manajemen Kesehatan 

Kesehatan ternak menjadi peranan penting dalam suatu usaha peternakan. 

Terkadang kesehatan ternak tidak di perhatikan oleh para peternak sehingga mengurangi 

proses pertumbuhan pada ternak. Berdasarkan hasil penelitian ternak di Kecamatan 

Malaka Barat mengalami penyakit yaitu Septichaemia Epizoitica (SE), Fasciola hepatica dan 

mencret. pengobatan yang dilakukan oleh peternak dengan memanggil dokter hewan 

untuk menangani penyakit tersebut. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman peternak 

mengenai manajemen kesehatan dan cara untuk menangani penyakit pada ternak. 

Menurut Anggita et al., (2023) berpendapat bahwa kesehatan ternak merupakan faktor 

utama keberhasilan peternakan. Manajemen kesehatan yang baik meliputi pencegahan 

penyakit, pemberian pakan berkualitas, dan kebersihan lingkungan sangat penting untuk 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha peternakan. Menurut Berata et al., 
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(2019) bahwa pelayanan kesehatan ternak sapi merupakan upaya pemberian bantuan 

teknis dalam penanganan penyakit dan pemeliharaan kesehatan ternak sapi, serta 

memberikan edukasi dan pelatihan kepada peternak dalam melakukan penanganan 

penyakit dan pemeliharaan kesehatan ternak sapi.  

Pengelolaan Limbah 

Limbah ternak merupakan hasil dari kotoran ternak (feses dan urin) kemudian 

peternak mengolah limbah dari ternak menjadi pupuk untuk tanaman. Berdasarkan hasil 

penelitian di Kecamatan Malaka Barat sebagian peternak tidak menggunakan feses sapi 

sebagai pupuk organik untuk tanaman mereka dan ada peternak yang menggunakan 

feses sebagai pupuk untuk tanaman tetapi langsung menggunakannya tanpa melalui 

proses pengolahan. Menurut Waluyo et al., (2024) bahwa limbah ternak sapi potong 

merupakan hasil sampingan dari seluruh aktivitas di peternakan sapi potong meliputi sisa 

pakan, urin, dan feses. Menurut pendapat Astuti et al., (2024) bahwa limbah ternak 

merupakan hasil dari aktivitas peternakan yang sering kali tidak diinginkan, sehingga 

memerlukan pengolahan yang tepat. Raksun et al., (2019) menyatakan bahwa mengolah 

limbah peternakan sapi menjadi pupuk organik adalah solusi alternatif yang  di terapkan 

untuk mengatasi permasalahan limbah ternak.  

 

SIMPULAN 

Kecamatan Malaka Barat adalah salah satu daerah yang mempunyai potensi besar 

untuk mengembangkan peternakan sapi potong. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

di Kecamatan Malaka Barat, karakteristik peternak sapi potong di wilayah tersebut 

menunjukan bahwa mayoritas berada pada rentang usia produktif 31-60 tahun dengan 

jumlah 42 responden atau sebesar (70%), tingkat pendidikan para peternak bervariasi, 

mulai dari tidak tamat SD hingga perguruan tinggi, tingkat pendidikan tamatan SD 

sebanyak 26 responden dengan persentase (43,3%), tidak tamat SD sebanyak 14 

responden atau sebesar (23,3%), tamatan SLTA terdapat 10 responden atau sebesar 

(15,7%), perguruan timggi terdapat 7 responden atau sebanding dengan (11,7%) 

sedangkan tamatan SLTP berjumlah 3 responden atau sebesar (5%). Sebanyak 47 

peternak memiliki rata-rata 2-5 ekor sapi potong atau sebesar (78,3%), sedangkan 13 

peternak atau (21,7%) lainya memelihara lebih dari 5 ekor. Seluruh ternak yang 

dipelihara (100%) milik pribadi, dan Dari segi pekerjaan, mayoritas peternak merupakan 

petani sekaligus peternak dengan jumlah 50 responden atau sebesar (83,3%), diikuti 
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oleh pekerjaan swasta sebanyak 2 orang (3,3%), dan pegawai negeri sipil (PNS) 

sebanyak 8 orang (13,4%). Dalam hal pengalaman beternak, terdapat 39 responden 

dengan persentase (65%) telah memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun, dan terdapat 16 

orang atau sebesar (26,7%) memiliki pengalaman 3-5 tahun, sedangkan  5 orang lainnya 

atau sebesar  (8,3%) memiliki pengalaman beternak selama 2 tahun.  
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